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Abstrak 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah masih belum optimal dan didominasi metode 

ceramah, menyebabkan murid pasif, cepat bosan, dan hasil belajar pada materi kata berimbuhan 

masih rendah, dengan nilai rata-rata 69,6, di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) 75. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan media kartu kata 

dapat meningkatkan hasil belajar murid kelas II pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi 

kata berimbuhan. Penelitian menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi, serta subjek penelitian sebanyak 26 murid kelas II. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah tes (pre-test dan post-test). Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan, dengan nilai rata-rata hasil belajar murid meningkat dari 69,6 

(pra-siklus) menjadi 74,8 (Siklus I), dan mencapai 80,0 (Siklus II). Persentase ketuntasan 

belajar juga meningkat dari 30,8% (pra-siklus) menjadi 100% (Siklus II), yang berarti seluruh 

murid telah mencapai KKTP. Media kartu kata terbukti efektif karena merupakan media 

konkret, menarik, dan interaktif yang mampu membantu murid memahami materi kata 

berimbuhan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam memilih 

strategi pembelajaran yang tepat dan penggunaan media pembelajaran yang efektif dan inovatif 

Kata kunci : Kartu kata, hasil Belajar, kata berimbuhan  

 

Abstract 

Indonesian language learning in Class II of SDN Dukuh Pakis V Surabaya is still not optimal 

and is dominated by the lecture method, causing students to be passive, easily bored, and 

resulting in low learning outcomes for the affixation (kata berimbuhan) material. The average 

student score is 69.6, which is below the minimum Learning Objective Achievement Criteria 

(KKTP) of 75. This study aims to determine whether the use of word card media can improve 

the learning outcomes of Class II students in Indonesian language, specifically the affixation 

material. The research uses the Classroom Action Research (CAR) approach, implemented in 

two cycles with planning, action, observation, and reflection stages. The subjects of the study 

are 26 Class II students. The data collection technique used is tests (pre-test and post-test). The 

results show a significant increase in the average learning outcome score, rising from 69.6 

(precycle) to 74.8 (Cycle I), and reaching 80.0 (Cycle II). The percentage of learning 

completeness also increased from 30.8% (pre-cycle) to 100% (Cycle II), indicating that all 
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students achieved the KKTP. The word card media is proven to be effective as it is a concrete, 

engaging, and interactive medium capable of helping students understand the affixation 

material. This research is expected to serve as a reference for teachers in selecting appropriate 

learning strategies and using effective and innovative learning media. Keywords: Word Card, 

Learning Outcomes, Affixation   

 

PENDAHULUAN  

 Pendidikan sesungguhnya adalah upaya untuk mempersiapkan generasi muda agar 

dapat menghadapi dan menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Selain itu berdasarkan 

pendapat Rahman, dkk.(2022) pendidikan juga merupakan proses pengubahan sikap dan 

tingkah laku individu atau sekelompok orang dalam upaya mendewasakan manusia melalui 

kegiatan pengajaran dan pelatihan yang terstruktur. Salah satu strategi untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan adalah dengan memperbaiki kualitas proses pembelajaran itu sendiri. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia disekolah berperan penting untuk mengajarkan dan 

meningkatkan keterampilan berbahasa murid. Menurut Amini & Suyadi.(2020) menambah 

wawasan dengan mempelajari serta menguasai kosakata bahasa Indonesia diharapkan dapat 

meningkatkan dan memperlancar kemampuan berbahasa serta komunikasi siswa baik secara 

lisan maupun tulisan. Sesuai dengan pendapat Faujiah, dkk.(2021) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran bahasa Indonesia diorientasikan secara terpadu untuk menjadikan murid terampil 

dalam berkomunikasi dengan menguasai empat keterampilan berbahasa yaitu menyimak, 

berbicara, menulis dan membaca. Untuk menjadikan murid terampil berbahasa guru harus 

mampu menciptakan pembelajaran yang inovatif dengan menerapkan model, metode, dan 

media pembelajaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan hasil belajar murid.  

 Namun kenyataannya adalah pembelajaran Bahasa Indonesia disekolah masih belum 

optimal karena masih kurangnya penggunaan media pembelajaran oleh guru. Sehingga 

menjadikan murid kurang aktif dalam pembelajaran, mudah bosan, dan belum memahami 

materi pelajaran dengan baik. Apabila hal ini terus dibiarkan akan berdampak buruk terhadap 

hasil belajar murid. Hasil belajar merupakan hasil akhir dari sebuah proses pembelajaran yang 

telah dilakukan sebagai pemahaman yang telah diperoleh selama kegiatan belajar mengajar 

(Yanuarti & Sobandi, 2020). Solusi untuk mengatasi permasalahan yang terjadi yaitu dengan 

memanfaatkan dan menggunakan media pelajaran, seperti media kartu kata yang berupa 

permainan dan melibatkan murid dalam penggunaannya serta dapat membuat murid tertarik 

dalam mengikuti pemebelajaran didalam kelas. Merujuk pada ungkapan Daniyati, dkk.(2023) 

bahwa media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai alat bantu berupa fisik maupun non 
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fisik yang sengaja digunakan sebagai perantara antara guru dan murid dalam memahami materi 

pembelajaran agar lebih efektif dan efisien, sehingga menarik minat murid untuk belajar lebih 

lanjut. Penggunaan media pemeblajaran dapat mempermudah guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran serta juga dapat mempermudah murid dalam memahami dan mengerti 

maksud dari apa yang disampaikan oleh guru. Menurut Safitri. (2020) Penggunaan media 

pembelajaran bergantung pada kebutuhan pembelajaran, karakteristik murid serta ketersediaan 

fasilitas yang ada di sekolah.   

 Penggunaan media merupakan bagian penting yang sangat membantu siswa untuk 

memahami materi (Susanti, 2020). Salah satu media efektif untuk pembelajaran awal membaca 

adalah media kartu kata, baik berupa kartu kata sederhana maupun kartu begambar, media kartu 

kata dapat menarik perhatian siswa, memperkaya kosakata, memudahkan pengenalan huruf, 

serta membuat suasana belajar lebih interaktif dan menyenangkan. Penelitihan menujukan 

bahwa kartu kata bergambar dapat meningkatkan minat baca, partisipasi aktif, serta pencapaian 

hasil belajar siswa sekolah dasar. (Rahmayani & Suriani, 2024). Selain itu, penelitihan lain juga 

memperkuat bahwa media kartu kata mampu membantu siswa memahami materi secara efektif, 

Chairunnisa, dkk. (2025) menemukan bahwa penggunaan media pembelajaran berbentuk 

permainan seperti ”pick the fries” dapat meningkatkan motivasi belajar dan membantu siswa 

lebih cepat memahami konsep kata imbuhan melalui aktivitas yang menarik. Penggunaan 

media huruf dan kartu kata juga terbukti efektf dalam meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan, penelitihan ini dilakukan oleh Supanto dkk. (2025) menunjukan bahwa 

pengembangan media kartu huruf dan kartu bergambar sangat valid dan praktis digunakan 

dalam pembelajaran membaca dikelas rendah, karna dapat membantu siswa dalam mngenali 

huruf, menyusun kata, dan memahami hubungan antara simbol huruf dengan bunyinya.   

 Selain itu, proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas II masih didominasi oleh 

metode ceramah dan penggunaan buku teks, sehingga murid cenderung pasif dan kurang 

antusias dalam mengikuti pembelajaran (Tai, 2023). Kondisi tersebut berdampak pada 

rendahnya pemahaman murid terhadap konsep kata berimbuhan yang bersifat abstrak dan 

membutuhkan contoh konkret (Widyawati, 2025). Murid juga mengalami kesulitan dalam 

membedakan jenis imbuhan serta penggunaannya dalam kalimat sederhana, sehingga sering 

terjadi kesalahan dalam mengerjakan soal latihan. Oleh karena itu, diperlukan media 

pembelajaran yang bersifat konkret, menarik, dan mudah dipahami oleh murid sekolah dasar. 

Media kartu kata dipandang mampu membantu murid memahami materi secara visual dan 
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interaktif, sehingga diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan murid serta hasil belajar pada 

materi kata berimbuhan (Nuraini, 2024).  

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di SDN Dukuh 

Pakis V Surabaya terdapat permasalahan yang menunjukkan bahwa murid kelas II masih 

banyak yang memperoleh nilai dibawah KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) 

yang sudah ditentukan oleh sekolah untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya kata 

berimbuhan. Berdasarkan pendapat Bunga & Munajah.(2024) kata imbuhan adalah bunyi - 

bunyi yang ditambahkan kepada kata dasar untuk mengubah atau menambahkan makna pada 

kata dasarnya. Kata – kata imbuhan tersebut dapat diletakkan di awal (prefix), di telngah atau 

sisipan (infiks), akhir (sufikis) dan awalan - akhiran (konfiks) kata dasar (Jannah, 2020). Rata 

– rata nilai murid kelas II yaitu 69,6 sedangkan KKTP mata pelajaran Bahasa Indoneia adalah 

75. Oleh karena itu untuk menindak lanjuti permasalahan yang terjadi dikelas II tersebut 

peneliti bertujuan ingin melakukan penelitian tindakan kelas dengan tujuan ingin mengetahui 

apakah dengan adanya media kartu kata dapat meningkatkan hasil belajar murid pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia khususnya materi kata berimbuhan (Natsir, 2023). Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis bagi guru dalam memilih strategi 

pembelajaran yang tepat serta menjadi referensi penggunaan media pembelajaran digital di 

masa depan yang efektif dan inovatif (Wibowo, 2023).  

   

Perumusan Masalah  

  Apakah penggunaan media kartu kata dapat meningkatkan hasil belajar murid kelas II 

SD pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi kata berimbuhan ?  

 

KAJIAN PUSTAKA  

1. Pengertian Hasil Belajar  

  Hasil belajar menggambarkan kemampuan yang diperoleh murid setelah mengikuti 

proses pembelajaran. Sudjana, (2017) menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan perubahan 

perilaku yang terjadi pada diri murid, baik dari aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan 

sebagai akibat dari kegiatan belajar yang telah dilalui. Perubahan tersebut dapat diketahui 

melalui kegiatan penilaian atau evaluasi. Pendapat tersebut diperkuat oleh Dimyati dan 

Mudjiono, (2018) yang menyatakan bahwa hasil belajar menunjukkan tingkat keberhasilan 

murid dalam memahami materi pembelajaran yang biasanya diwujudkan dalam bentuk nilai 
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atau skor. Oleh karena itu, hasil belajar dapat digunakan sebagai tolok ukur untuk melihat 

efektivitas suatu proses pembelajaran. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, 

hasil belajar tidak hanya berkaitan dengan kemampuan murid menjawab soal, tetapi juga 

mencakup pemahaman dan kemampuan menggunakan unsur bahasa, termasuk penggunaan 

kata berimbuhan secara tepat 

2. Pembelajaran Bahasa Indonesia Materi Kata Berimbuhan  

  Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan berbahasa murid secara menyeluruh. Tarigan, (2015) menyatakan bahwa 

pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk melatih keterampilan menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis secara terpadu. Pada kelas rendah, khususnya kelas II SD, proses 

pembelajaran harus disesuaikan dengan tahap perkembangan murid yang masih berpikir secara 

konkret. Oleh sebab itu, guru perlu menggunakan pendekatan dan media pembelajaran yang 

menarik agar murid lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Kata berimbuhan 

merupakan kata yang berasal dari kata dasar yang diberi tambahan imbuhan, seperti awalan, 

akhiran, sisipan, atau gabungan imbuhan. Menurut Chaer, (2014) imbuhan berfungsi untuk 

membentuk makna baru atau mengubah jenis kata. Bagi murid kelas rendah, materi kata 

berimbuhan sering kali dianggap sulit karena bersifat abstrak. Murid kerap mengalami 

kesulitan dalam membedakan kata dasar dan kata berimbuhan. Oleh karena itu, diperlukan cara 

penyampaian yang sederhana serta penggunaan media pembelajaran yang dapat membantu 

murid memahami konsep kata berimbuhan secara lebih konkret.  

3. Media Pembelajaran Kartu Kata  

  Media pembelajaran merupakan sarana yang digunakan guru untuk membantu 

menyampaikan materi pelajaran agar lebih mudah dipahami murid. Arsyad, (2019) 

menjelaskan bahwa penggunaan media pembelajaran dapat memperjelas materi, meningkatkan 

perhatian murid, serta membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna. 

Media pembelajaran juga berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar murid. Hal 

ini sangat dibutuhkan terutama pada murid kelas II SD yang cenderung cepat merasa bosan 

apabila pembelajaran hanya disampaikan melalui penjelasan verbal tanpa melibatkan media 

pendukung. Kartu kata adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi kata atau bagian 

kata yang digunakan untuk membantu murid memahami konsep kebahasaan. Menurut Susilana 

dan Riyana, (2017) kartu kata termasuk media visual sederhana yang efektif digunakan dalam 

pembelajaran bahasa karena dapat melatih kemampuan membaca, menulis, serta memahami 
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struktur kata. Penggunaan kartu kata sangat sesuai untuk materi kata berimbuhan karena murid 

dapat melihat langsung perbedaan antara kata dasar dan kata yang telah diberi imbuhan. Selain 

itu, murid dapat belajar melalui kegiatan menyusun, mencocokkan, atau mengelompokkan 

kartu kata, sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif dan menyenangkan.  

  Berdasarkan penjelasan diatan dapat disimpulkan bahwa penggunaan media kartu kata 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik 

dan interaktif. Sanjaya, (2018) menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan media dan 

aktivitas langsung dapat membantu murid memahami materi dengan lebih baik, sehingga 

berdampak positif terhadap hasil belajar. Melalui penggunaan kartu kata, murid tidak hanya 

mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. 

Keterlibatan aktif ini membantu murid memahami materi kata berimbuhan dengan lebih 

mudah, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar murid kelas II SD  

 

METODOLOGI PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut 

Yenni, dkk.(2025) PTK bertujuan untuk melakukan perbaikan, peningkatan, dan perubahan ke 

arah yang lebih baik sebagai solusi terhadap permasalahan pembelajaran yang terjadi di dalam 

kelas. Dalam penelitian ini, ditemukan masalah di kelas II yaitu anatara lain rendahnya hasil 

belajar murid pada mata pelajaran Bahasa Indonesa, untuk mengidentifikasi permasalahan 

tersebut secara lebih mendalam. Penelitian ini dilakukan di SDN Dukuh Pakis V Surabaya 

dengan subjek penelitian sebanyak 26 murid kelas II,. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dibagi menjadi empat tahapan yang harus dilalui yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi dalam dua siklus, dan dalam pertemuan kedua dilakukan implementasi 

pembelajaran berbasis permainan yang didukung media kartu kata yang disertai evaluasi untuk 

mengukur keefektivitasan media tersebut dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Inonesia 

materi kata berimbuhan. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah upaya meningkatkan hasil 

belajar. Sementara itu, variabel terikat adalah melalui penggunaan media kartu kata. Untuk 

teknik pengumpulan data, penelitian ini menggunakan tes (pre-test dan post test) yang 

diberikan pada setiap siklus sebagai alat evaluasi langsung untuk mengetahui pencapaian hasil 

belajar murid. Analisis data dilakukan dengan menghitung rata - rata nilai hasil belajar serta 

persentase ketuntasan belajar murid. Penelitian dianggap berhasil apabila memenuhi indikator 
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berikut: a) nilai rata - rata hasil belajar murid kelas II meningkat dan mencapai nilai minimum 

KKTP, yaitu 75, dan b) persentase ketuntasan belajar mencapai minimal 80% dari jumlah murid  

  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data Hasil Observasi Tindakan Guru dan Aktivitas Murid  

 Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada murid kelas II SDN Dukuh Pakis V 

Surabaya dengan jumlah 26 murid. Pada penelitian ini, peneliti bertindak juga sebagai pengajar 

dikelas tersebut untuk mengajarkan mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan focus pada materi 

kata berimbuhan, dan berikut adalah data yang diperoleh dari hasil peneliti.   

Tabel 1 Peningkatan Hasil Belajar Murid 

Keterangan  
Belum 

Tuntas  
Presentase  Tuntas  Presentase  

Nilai Rata – 

Rata  

Pra Siklus  18  69,2%  8  30,8%  69,6  

Siklus I   9  34,6%  17  65,3%  74,8  

Siklus II   0  0%  26  100%  80,0  

   

Terjadi peningkatan nilai rata-rata hasil belajar dari 69,6 pada pra-siklus menjadi 74,8 pada 

siklus I, dan meningkat lagi menjadi 80,0 pada siklus II. Persentase ketuntasan belajar juga 

mengalami peningkatan dari 30,8% (pra-siklus) menjadi 65,3% (siklus I), dan mencapai 100% 

(siklus II). Hasil ini menunjukkan bahwa media kartu kata efektif meningkatkan hasil belajar 

Bahasa Indonesia pada materi kata berimbuhan, karena seluruh murid berhasil mencapai atau 

melampaui KKTP 75 pada akhir tindakan.  

Pembahasan   

 Pembelajaran untuk penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan dengan pedoman 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran selama 2 kali pertemuan dengan jumlah murid kelas II 

sebanyak 26 di SDN Dukuh Pakis V Surabaya. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan media kartu kata pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi kata 

berimbuhan dapat meningkatkan hasil belajar murid. Peningkatan hasil belajar tersebut dapat 

dilihat dari nilai rata – rata murid pada setiap siklus. Media kartu kata merupakan  media  

konkret atau cetak yang  tampilannya  dibuat semenarik  mungkin  dengan berisikan warna-
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warna cerah, berisikan gambar dan tulisan yang dipergunakan dapat mudah dibaca oleh murid 

khususna kelas II.  

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan oleh peneliti 

selama dua siklus, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media kartu kata berhasil 

meningkatkan hasil belajar murid kelas II di SDN Dukuh Pakis V Surabaya pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia khususnya materi kata berimbuhan. Hal ini terlihat dari hasil tes yang telah 

dilakukan peneliti mulai dari tahap pra-siklus, kemudian dilanjutkan dengan siklus I, dan 

diakhiri pada siklus II yang masing – masing dilaksanakan dalam satu kali pertemuan. Pada 

kondisi awal sebelum penelitian dimulai rata-rata murid hanya mencapai nilai 69,6 dan hanya 

8 murid yang mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran). Dengan kata lain 

masih banyak murid kelas II di SDN Dukuh Pakis V Surabaya yang meperoleh nilai dibawah 

standart yang telah ditetapkan oleh sekolah. Kemudian pada hasil belajar siklus I jumlah murid 

yang mencapai KKTP meningkat sebanyak 17 murid atau sekitar 65,3%, sementara itu pada 

akhir siklus II nilai rata-rata murid kelas II berhasil mencapai 80,0 yang artinya seluruh murid 

telah memahami materi kata berimbuhan pada pata pelajaran Bahasa Indonesia dan 

memperoleh nilai diatas KKTP.   
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